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Praktek Inklusif : Penguatan Karakter Melalui
Partipasi Sosial Mahasiswa Tunarungu
Amka Amka*, Mirnawati Mirnawati

Program Studi Pendidikan Khusus, Universitas Lambung Mangkurat,, Banjarmasin, Indonesia

This study aims to observe and analyze the practice of social participation of students
with hearing impairment in realizing character strengthening in the inclusive campus of
Lambung Mangkurat University, Banjarmasin. The research respondents were 31 peo-
ple in one class, consisting of 5 deaf students and 26 other peer students. Social par-
ticipation is researched through three key elements, namely: friendship social relations,
acceptance of classmates, and student perceptions. This research uses a quantitative
approach with a survey method. Data collection techniques using interviews, question-
naires, and documentation. The data analysis technique used descriptive statistics. The
results showed the success of strengthening character education through social partici-
pation in an inclusive setting for students with hearing impairment with their peers or vice
versa.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan menganalisis praktek partisipasi sosial
mahasiswa tunarunggu dalam mewujudkan penguatan karakter di kampus inklusif Uni-
versitas Lambung Mangkurat Banjarmasin. Responden penelitian sebanyak 31 orang
dalam satu kelas, terdiri dari 5 orang mahasiswa tunarungu dan 26 orang mahasiswa
sebaya lainnya. Partisipasi sosial diteliti melalui tiga elemen kunci yaitu: hubungansosial
pertemanan, penerimaan teman sekelas, dan persepsi mahasiswa. Penelitian menggu-
nakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan wawancara, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan keberhasilan penguatan pendidikan
karakter melalui partisipasi sosial dalam setting inklusif bagi mahasiswa tunarunggu den-
gan teman sebayanya atau sebaliknya.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Karakter
Tema pendidikan karakter seakan tidak pernah selesai untuk didiskusikan.Dari waktu kewaktu
terus saja menjadi sorotan bila dikaitkan dengan proses dan hasil pendidikan berupa peri-
laku siswa sehari-hari. Berbagai rumusan terus saja ditawarkan oleh para pakar pendidikan,
psikologi, dan ilmu sosial lainnya. Rumusan yang ditawarkan sangat beragam tekanannya, ter-
gantung dari sudut pandang dan latar belakang keilmuan. Namun satu hal yangmenjadi kesep-
akatan bahwa karakter selalu dikaitkan dengan persoalan manusia yang baik dalam berbicara
dan bertindak. Pendidikan karakter bertujuan menghasilkan kualitas manusia bernilai baik
dan benar, berdimensi universal, tidak sektoral, dapat diterima di setiap tempat dan waktu,
yang diwujudkan dalam tindakan bernilai manfaat bagi orang lain dan lingkungan. Jones and
Stoodley (1999) dan Williams (2000), berpendapat bahwa pendidikan karakter ditujukan pada
pengembangan ”kualitas pribadi,” atau pengembangan komunitas dalam konteks kehidupan.
Dari perspektif kualitas pribadi, pendidikan karakter adalah pengajaran yang bertujuan men-
gajarkan ”mengetahui yang baik, mencintai yang baik, dan melakukan yang baik” Bebeau et al.
(1999) . Schaps and Lewis (1999) mengonseptualisasikan pendidikan karakter sebagai instruksi
yang mencari pengembangan ”peduli, berprinsip, dan bertanggung jawab”. Enam karakteristik
dasar tujuan pendidikan yang sering digambarkan adalah: kebiasaanmoral, alasanmoral, keba-
jikan, nilai-nilai, pengambilan keputusan individu, dan tanggung jawab dalam konteks kehidu-
pan. Martinson (2003); Brogan and Brogan (1999); Jones and Stoodley (1999); Lickona (1999)

Pendidikan karakter bukanlah sekedar untuk pengembangan pikiran dan perasaan, tetapi
lebih dari itu adalah pendidikan karakter berpusat pada hati, untuk melahirkan kekuatan piki-
ran positif, kepekaan perasaan, dan kekuatan perilaku baik Azis (2012). Kekuatan karakter
adalah dasar dari pengembangan dan pertumbuhan hidup yang optimal. Karakter yang baik
bukan hal yang tunggal tetapi jamak, bersifat positif yang ditunjukkan dalam pikiran, perasaan,
dan perilaku seseorang. Jikamasyarakat benar-benar peduli dengan karakter yang baik di kalan-
gan anak muda, kita harus menilai kekuatan dan memperhatikan bagaimana mereka berkem-
bang. Pendidik dan orang tua sibuk mengukur kemampuan akademik anak dan memantau
kemajuan belajar. Kami berharap bahwa suatu hari nanti sekolah juga akan menilai kekuatan
karakter siswa dan juga mencatat kemajuan perkembangan mereka, pendidik dan pembuat
kebijakan harus memperhatikan kekuatan karakter tertentu Park and Peterson (2009) . Peneli-
tian secara konsisten menunjukkan bahwa kekuatan ”hati” seperti cinta dan syukur, keber-
samaan, lebih kuat daripada kesejahteraan dan kekuatan pikiran yang bersifat individu, seperti
kreativitas, berpikir kritis , dan penghargaan keunggulan Park and Peterson (2008); Park et al.
(2004). Kami telah menemukan bahwa prestasi akademik siswa dipengaruhi oleh serangkaian
kekuatan karakter. Di antara siswa sekolah menengah, kekuatan karakter dari ketekunan, cinta,
syukur, harapan, dan perspektif memprediksi prestasi akademik. Hasil serupa juga ditemukan
di kalangan mahasiswa. Belajar terjadi tidak hanya kepada seseorang tetapi di antara mereka,
dan kekuatan karakter dapat memfasilitasi proses pembelajaran Park and Peterson (2009).

Kekuatan karakter adalah aspek kepribadian yang dihargai secara moral. Baumrind and
Competence and character through life (1998) mencatat, “Dibutuhkan karakter yang baik
untuk menghendaki yang baik, dan kompetensi untuk melakukan yang baik”. Banyak pro-
gram pendidikan tinggi dan sosial saat ini fokus pada membantu kaum muda memperoleh
keterampilan dan kemampuan akademik seperti berpikir kritis. Ini membantu kaum muda
mencapai tujuan hidup mereka, dan tentu saja penting, namun tanpa karakter yang baik, indi-
vidu mungkin kurang memiliki keinginan untuk melakukan hal yang benar. Kekuatan karak-
ter, ketika dilakukan, tidak hanya mencegah hasil kehidupan yang tidak diinginkan Botvin
et al. (1995) tetapi penting untuk mewujudkan kehidupan peribadi yang berkembang sehat
dalam hidupnya Colby and Damon (1992); Weissberg and Greenberg (1998). Semakin banyak
bukti menunjukkan bahwa kekuatan karakter yang spesifik, misalnya harapan, kebaikan, kecer-
dasan sosial, kontrol diri, dan pengendali efek negatif dari stres dan trauma, mencegah atau
membatasi masalah. Selain itu, kekuatan karakter membantu kaum muda untuk berkembang
mencapai keberhasilan pendidikan, kepemimpinan, toleransi dan penilaian keanekaragaman,
kemampuan untuk menunda kepuasan, dan kebaikan Park et al. (2004) . Membangun keku-
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atan karakter dipengaruhi oleh pola pengasuhan dan alam. Berbagai pengaruh berkontribusi
pada pengembangan karakter seperti keluarga, sekolah, teman sebaya, dan komunitas Steger
et al. (2007). Oleh karena itu dalam konteks pendidikan inklusif, upaya membangun partisipasi
sosial anak berkebutuhan khusus dan anak sebaya lainya perlu diperhatikan oleh para pendidik
dalam menguatkan pendidikan karakter bagi komunitas siswa secara inklusif.

Pendidikan Inklusif
Pelayanan pendidikan terhadap anak berkebutuhan khusus telah berubah derastis dalambeber-
apa dekade terakhir. Mendidik anak-anak penyandang kebutuhan khusus telah menjadi bagian
penting dari sekolah regular di banyak negara. Perkembangan pelayanan pendidikan anak
berkebutuhan khusus digambarkan dengan istilah ’inklusi’. Menurut Rafferty et al. (2001) ,
inklusi mengacu pada ’proses mendidik anak-anak penyandang cacat di ruang kelas reguler
di sekolah lingkungan mereka. Di Indonesia setiap warga negara berhak mendapatkan pen-
didikan Dasar (1945). Layanan pendidikan yang setara dan tanpa diskriminasi kepada semua
peserta didik adalah praktik pendidikan yang dijadikan kebijakan dalam sistem pendidikan
Indonesia (UU No. 20 Tahun 2003). Pemberian hak pendidikan kepada setiap warga ner-
aga adalah upaya mendukung inisiatif menyelenggarakan “Pendidikan Untuk Semua” yang
dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa dan deklarasi Salamanca (UNESCO, 1994) yang
menegaskan bahwa cara terbaik untuk mencapai “Pendidkkan Untuk Semua” adalah melalui
praktek inklusif di sekolah regular. Pendidikan inklusif berkaitan dengan upaya mengatasi
hambatan yang mencegah partisipasi dan pembelajaran semua anak, terlepas dari ras, jenis
kelamin, latar belakang sosial, gender, kecacatan, dan prestasi hasil belajar di sekolah Booth
and Ainscow (2002).

Lembaga pendidikan penyelenggara pendidikan inklusi mempunyai daya tarik tersendiri
bagi orang tua anak berkebutuhan khusus, data terbaru menunjukkan bahwa semakin banyak
orang tua memilih menyekolahkan anaknya yang berkebutuhan khusus di sekolah penyeleng-
gara pendidikan inklusif, sehingga jumlah anak berkebutuhan khusus yang terdaftar di seko-
lah penyelenggara pendidikan inklusif telah mengalami peningkatan secara substansial dalam
beberapa dekade terakhir Ferguson (2008). Komitmen terhadap pendidikan inklusif di selu-
ruh dunia terus meningkat Sharma et al. (2017) . Beberapa hasil penelitian menegaskan bahwa
pendidikan inklusif dipandang sebagai upaya kolektif untukmemberi setiap siswa di komunitas
sekolahnya berupa hak untukmemiliki Falvey andGivner (2005) . Pendidikan inklusif bertolak
belakang dengan paradigma pendidikan terpisah yangmembagi siswa danmemberikan pener-
imaan bersyarat berdasarkan pengukuran kemampuan, pendidikan inklusif bertujuan untuk
merangkul semua orang dan menjadikan sekolah sebagai tempat bagi semua siswa Tarman-
syah (2007). Komitmen ini berarti bahwa sekolah harus memasukkan sistem yang melibatkan
sikap positif terhadap inklusi dan serangkaian strategi agar berhasil untuk mengikutsertakan
semua siswa. Selain itu, pendidikan inklusif membutuhkan upaya bersama oleh guru, kelu-
arga, siswa dan kepala sekolah untukmerancang kebijakan inklusif, membangun budaya positif
dan menerapkan praktik yang meningkatkan tingkat pengajaran dan pembelajaran yang efek-
tif Ainscow (1999) . Dengan demikian pendidikan inklusif merupakan filosofi hidup, belajar
bersama, bermanfaat bagi semua orang, termasuk mahasiswa penyandang tunarunggu.

Pendidikan inklusif tidak hanya fokus pada hambatan yang dihadapi siswa tetapi juga,
seperti Booth andAinscow (2002)menyasarankan, berfokus pada pengembangan budaya, kebi-
jakan dan praktik dalam sistem dan lembaga pendidikan, agar mereka dapat menanggapi ker-
agaman siswamereka danmemperlakukanmereka secara setara. Di sekolah inklusif keragaman
disambut dan dianggap sebagai sumber pembelajaran dan bukan masalah. Fakta yang paling
penting adalah bahwa pendidikan inklusif adalah proses yang berkelanjutan dan bukan tahap
yang dapat kita capai pada saat tertentu.Secara umum, pendidikan inklusif adalah masalah
yang kompleks dan kontroversial, sebuah topik yang sering menimbulkan perdebatan sengit di
antara para pemangku kepentingan yang berbeda. Ainscow et al. (2000)menyatakan bahwa ada
ketidakpastian dan kebingungan seputar makna ’pendidikan inklusif ’ Petrou (2005) .Kehadi-
ran siswa penyandang cacat memberikan kesempatan bagi semua siswa untuk belajar perbe-
daan danmenunjukkan empati bagi seorang individu terhadap penyandang cacat yang berbeda
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dengan rasa kasihan atau simpati. Siswa dapat belajar tentang perbedaan dan bermanfaat men-
dukung individu penyandang cacat Shapiro (1994).

Mahasiswa Tunarungu
Kebijakan pendidikan inklusif di Indonesia telah diberlakukan di perguruan tinggi (Peratu-
ran Menteri Riset dan Teknologi no. 46 tahun 2017) Menteri (2017) . Berdasarkan regulasi
tersebut Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin menerima berbagai jenis mahasiswa
berkebutuhan khusus, termasuk mahasiswa tunarunggu. Tunarungu adalah seseorang yang
mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian atau seluruh-
nya, karena diakibatkan tidak berfungsinya alat pendengaran sebagian atau seluruh, dan mem-
bawa dampak kehidupan secara kompleks Haenuddin (2013). Hambatan pendengaran menye-
babkan anak sangat minim mendapatkan input bahasa, sehingga tunarungu mengalami kesuli-
tan dalam berkomunikasi secara verbal. Pada umumnya, komunikasi tunarungumenggunakan
bahasa isyarat, hal demikian pada akhirnya membatasi pergaulan tunarungu dengan sesama
tunarungu saja Nur’Aeni (2017).

Partisipasi Sosial
Banyak negara meninggalkan sistem sekolah khusus dan orang tua memilih sekolah regu-
lar untuk anak mereka bersekolah Meijer et al. (2006). Walaupun orang tua ini memiliki
motif berbeda untuk memilih pengaturan pendidikan reguler untuk anak mereka, mereka
memilih sekolah biasa karena kemungkinan anak mereka untuk berpartisipasi secara sosial
dalam kelompok sebaya. Orang tua berharap bahwa anaknya dapat partisipasi sosial Scheep-
stra et al. (1999). Menurut Koster et al. (2010), istilah ’partisipasi sosial’ dapat dijelaskan bahwa
Partisipasi sosial siswa berkebutuhan khusus dalam pendidikan reguler adalah adanya kon-
tak/interaksi positif antara anak-anak ini dan teman-teman sekelasnya; penerimaan mereka
oleh teman sekelas mereka; hubungan sosial/pertemanan antara mereka dan teman sekelas
mereka dan persepsi murid bahwa mereka diterima oleh teman sekelas mereka. Meskipun par-
tisipasi sosial menjadi salah satu motif dari orang tua, penelitian telah menunjukkan bahwa di
sekolah reguler tidak secara otomatis mengarah pada peningkatan jumlah kontak dan pertem-
anan dengan teman sebaya de Monchy et al. (2004). Siswa dengan berbagai jenis kecacatan
mengalami kesulitan dalam memperoleh posisi sosial yang baik dalam pendidikan reguler.
Beberapa penelitianmenunjukkan bahwa anak-anak dengan kebutuhan khusus di sekolah biasa
kurang diterima oleh teman-teman sebayanya, memiliki lebih sedikit persahabatan dan kurang
sering menjadi bagian dari jaringan di kelas Bramston et al. (2002); Kuhne and Wiener (2000);
Frostad and Pijl (2007); Yu et al. (2005). Karena hasil ini, tampak jelas bahwa partisipasi sosial
layak mendapat perhatian lebih ketika menerapkan pendidikan inklusif. Karena motif utama
orang tua dalam memilih sekolah reguler adalah kemungkinan bagi anak mereka untuk berin-
teraksi secara sosial, dimensi sosial dipandang sebagai aspek penting dalammelaksanakan pen-
didikan inklusif dengan sukses. Untuk menyelidiki apakah pendidikan inklusif berhasil, kami
berpendapat untuk mengukurnya dalam hal hasil sosial siswa.

Sebagian besar orang tua anak berkebutuhan khusus beranggapan bahwa mereka akan
mendapatkan keuntungan positif dalam hal akademik jika menyekolahkan anak mereka di
sekolah reguler penyelenggara pendidikan inklusif FREDERICKSON et al. (2004). Disisi lain,
motif utama orang tua anak berkebutuhan khusus lebih memilih menyekolahkan anaknya
di sekolah reguler penyelenggara pendidikan inklusif daripada di sekolah khusus atau di
sekolah luar biasa karena orang tua beranggapan bahwa peluang sosial anak berkebutuhan
khusus akan meningkat di sekolah inklusi Scheepstra et al. (1999). Orang tua sangat berharap
anak mereka yang berkebutuhan khusus dapat membangun hubungan positif dengan teman
sebaya di lingkungan sekolah, karena segala hambatan yang dialami anak berkebutuhan khusus
berdampak pada kemampuannya dalam membina hubungan sosial yang baik dengan lingkun-
gan sekitarnya. Sebagaimana hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kebutuhan
khusus tidak secara otomatis mengarah pada peningkatan persahabatan di antara siswa den-
gan kebutuhan khusus dan siswa tanpa kebutuhan khusus Buysse et al. (2002); Guralnick
et al. (2007) menunjukkan bahwa hampir seperempat dari siswa dengan kebutuhan khusus
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mengalami kesulitan serius membentuk hubungan dengan rekan-rekan mereka. Beberapa
penelitian telah menemukan bahwa siswa dengan gangguan spektrum autis dan siswa den-
gan kelainan perilaku serius sangat sulit untuk membangun hubungan dengan teman sebaya
dan berisiko terisolasi di kelas Chamberlain et al. (2007); de Monchy et al. (2004); Harrell et al.
(1997).

Beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa anak berkebutuhan khusus di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif masih mengalami kesulitan dalam membina hubungan
sosial dengan teman sebaya, kecenderungan sosial mereka masih terbatas pada teman sebaya
yang juga mengalami kebutuhan khusus. Mereka kekurangan kontak dengan teman sebaya,
keterampilan sosial mereka tidak berkembang serta membentuk konsep diri yang negatif Ben-
der and Wall (1994). Konsep diri negatif mengarah ke eksternalisasi misalnya agresi dan inter-
nalisasi misalnya kecemasan Durrant et al. (1990). Anak-anak dengan kebutuhan khusus cen-
derung memegang posisi sosial yang terpisah di ruang kelas dari waktu ke waktu, yang menyi-
ratkan bahwa isolasi adalah fenomena yang cukup stabil. Berdasarkan fenomena-fenomena
yang diuraikan di atas, maka penting untuk memantau dan mengevaluasi sosial anak berke-
butuhan khusus di lembaga pendidikan penyelenggara pendidikan inklusif mulai dari jenjang
sekolah dasar sampai jenjang perguruan tinggi. Mengingat keberhasilan penyelenggaran pen-
didikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus tidak terbatas pada ketercapaian pemberian
layanan akademik semata, namun juga penting untuk mengembangkan hubungan sosial selu-
ruh masyarakat sekolah. Dimensi sosial dipandang sebagai aspek penting dalam melaksanakan
pendidikan inklusif dengan sukses Koster et al. (2009).

Kriteria sebenarnya untuk berhasil menerapkan sistem yang lebih inklusif pada akhirnya
tergantung pada apa yang terjadi di sekolah dan ruang kelas Ainscow (2007). Keberhasilan
penerapan pendidikan inklusif bergantung pada keberadaan sistem pendukung, yang meliputi
pelatihan guru, sumber daya untuk sekolah, dukungan sosial, dan partisipasi masyarakat, mis-
alnyamengembangkan hubungan kolaboratif di antara staf dan dengan orang tua, serta hubun-
gan kolaboratif dengan organisasi yang terlibat dalam masyarakat Kantavong (2018) . Per-
masalahan yang dihadapi dalam mengevaluasi aspek sosial inklusi adalah ambiguitas konsep
yang digunakan oleh peneliti. Seperti yang dijelaskan oleh Koster et al. (2010) , berbagai kon-
sep diadopsi untuk menggambarkan dimensi sosial inklusi. Tiga konsep payung - yaitu, par-
tisipasi sosial, integrasi sosial dan inklusi sosial - sering digunakan oleh para peneliti. Namun,
ada ketidakjelasan tentang maknanya. Oleh karena itu, Koster et al. (2009) merekomendasikan
menggunakan konsep ”partisipasi sosial”. Beberapa peneliti menggambarkan partisipasi sosial
sebagai jumlah pertemanan antar siswa Harper et al. (1999); Hunt et al. (1996) , sedangkan
yang lain menekankan pentingnya interaksi antara siswa atau konsep diri sosial mereka Kamps
et al. (1999), atau cenderung untuk membatasi deskripsi partisipasi sosial mereka pada peneri-
maan teman sebaya terhadap siswa dengan kebutuhan khusus Odom (2000). Analisis literatur
mengungkapkan bahwa terdapat empat tema utama untuk mengukur partisipasi sosial yaitu:
persepsi diri sosial siswa, penerimaan oleh teman sekelas, pertemanan / hubungan dan kontak
/ interaksi Koster et al. (2009), selanjutnya diadopsi dalam penelitian ini, namun peneliti hanya
memungkinkan untuk fokus pada 3 tema partisipasi sosial yaitu hubungan pertemanan sosial,
persepsi diri sosial, dan penerimaan oleh teman sebaya dalam satu kelas belajar.

Penelitian ini mengkaji dan mendeskripsikan partisipasi sosial mahasiswa berkebutuhan
khusus tunarunggu di program studi pendidikan khusus (PKh) Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan (FKIP) Universitas Lambung Mangkurat (ULM) Banjarmasin Indonesia sebagai
perguruan tinggi penyelenggara pendidikan inklusif.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu mengungkap par-
tisipasi sosial mahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu Program Studi Pendidikan Khusus
Fakultas Keguruan dan IlmuPendidikanUniversitas LambungMangkurat.Metode pengumpu-
lan data menggunakan metode survey. Menurut Sugiyono (2016) bahwa metode survey digu-
nakan untukmendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan). Penggunaan
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metode survey akanmemudahkan peneliti untukmemperoleh data untuk diolah dengan tujuan
memecahkanmasalah yangmenjadi tujuan akhir suatu penelitian. Temapayung tiga dari empat
tema partisipasi sosial yang diajukan Koster et al. (2009) yaitu hubungan pertemanan sosial,
persepsi diri sosial, dan penerimaan oleh teman sebaya dalam satu kelas belajar, digunakan dan
dikembangkan sebagai instrumen penelitian, dengan 5 opsi: sangat setuju, setuju, ragu-ragu,
kurang setuju, dan tidak setuju. Sumber data pada penelitian ini adalah segala bentuk infor-
masi baik berupa ucapan, ataupun tindakan dari responden terkait partispasi sosial mahasiswa
berkebutuhan khusus tunarungu sasaran. Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa
berkebutuhan khusus tunarungu sebanyak 5 orang, dan teman sekelas 26 orang. Pengumpulan
data dilakukan bekerja sama dengan para volunteer, adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan ini adalah wawancara dan angket (kuesioner) serta dokumentasi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dengan rumus:
Nilai = skor perolehan

skor maksimal × 100%
Nilai yang diperoleh kemudian dimaknai sesuai dengan panduan dibawah iniTabel 1 :

[Table 1 about here.]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguatan Karakter Dalam Hubungan sosial/pertemanan antara
mahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu dengan teman
sekelas mereka.
Penguatan pertemanan antaramahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu dengan teman seke-
las, menunjukkan hasil pada Tabel 2 .

[Table 2 about here.]

Tabel 2 menunjukkan bahwa mahasiwa tunarungu menyatakan hubungan sosial atau pertem-
anan antara mahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu dengan teman sekelas adalah sangat
setuju 10%, setuju 60%, ragu-ragu, 8.5%, tidak setuju 21.5%, dan sangat tidak setuju 0%. Peneli-
tian ini menemukan penguatan karakter melalui partisipasi sosial cukup baik yaitu sebesar 70%
(10%+60%) yang dibuktikan dalam praktek hubungan sosial/pertemanan antara mahasiswa
berkebutuhan khusus tunarungu dengan teman sekelas mereka. Penguatan karakter melalui
hubungan sosial pertemanan antaramahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu dengan teman
sekelas mereka dikatakan cukup baik atau kuat, sehingga dapat mengatasi masalah maha-
siswa tunarungu yang mengalami kesulitan dalam menjalin pertemanan dan tidak percaya
diri dalam berinteraksi. Kondisi hubungan sosial pertemanan menunjukkan kekuatan karakter
dalam pertemanan untuk mengantisipasi terjadinya masalah hambatan pendengaran. Ham-
batan pendengaran pada mahasiswa tunarungu berdampak pada bahasa dan komunikasinya.
Mahasiswa tunarungu kesulitan dalam berinteraksi karena kemampuan interaksi sosial mem-
butuhkan kemampuan berbahasa yang baik sementara mahasiswa tunarungu kesulitan dalam
berbahasa lisan (verbal), kesulitan komunikasi tersebut berakibat terhambatnya keterampi-
lan sosial dan hubungan sosial yang sesuai Antia et al. (2011) . Mahasiswa tunarungu berko-
munikasi dengan menggunakan bahasa isyarat sementara teman sekelas mereka tidak semua
mengerti dan memahami maksud dari setiap isyarat yang dilakukan tunarungu. Para peneliti
dan praktisi secara khusus juga menunjukkan keprihatinan terhadap interaksi sosial anak den-
gan gangguan pendengaran yang belajar di sekolah inklusi, karena keterbatasan komunikasi
dan interaksi teman sebaya Kluwin (2002).

Kondisi demikian pada akhirnya menjadikan interaksi tidak berkesan, tidak menye-
nangkan, karena tidak adanya koneksi dalam pembicaraan tersebut, sementara syarat ter-
jadinya interaksi sosial yang baik adalah ketika didalamnya lawan bicara bisa saling memahami
maksud dari pembicaraan. Everett M. Rogers seorang pakar Sosiologi Pedesaan Amerika yang
telahmemberi banyak perhatian pada studi riset komunikasi, khususnya dalam hal penyebaran
inovasi seperti dikutip oleh Cangara (2006: 19) dalam Bintoro (2011) membuat definisi bahwa
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komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima atau
lebih denganmaksud untukmengubah tingkah laku yang pada gilirannya akan tiba pada saling
pengertian yang mendalam. Pengalaman-pengalaman interaksi sosial yang seringkali sulit dan
mengecewakan bagi tunarungu seperti kesulitan dalam memahami pembicaraan lawan bicara,
keliru dalam mempersepsikan ekspresi dan bahasa tubuh orang lain, begitu pun sebaliknya
lawan bicara tidak mampu memahami maksud dari tunarungu. Yull (2004) dalam W.R. (2009)
Seperti yang dialami oleh Disca, salah seorang tunarungu yang mengalami masalah sosial,
salah satunya karena bersekolah di sekolah reguler/ umum ia dapat mengerti bahasa temannya
tetapi temannya tidak dapat mengerti bahasanya.

Kondisi demikian membentuk anak tunarungu menjadi pribadi yang kurang bahkan tidak
memiliki rasa percaya diri. Rasa percaya diri adalah satu di antara aspek-aspek kepribadian
yang penting dalam kehidupan manusia. Rasa percaya diri sangat membantu manusia dalam
perkembangan kepribadiannya. Karena itulah rasa kepercayaan diri sangat dibutuhkan manu-
sia dalam menjalani hidupnya termasuk pada anak tunarungu. Dalam hubungan dengan par-
tisipasi sosia, mahasiswa tunarungu sebagian besar bersikap ragu-ragu atau tidak setuju memi
ta bantuan kepada teman sekelasnya atasmasalah yang dihadapi. Hal tersebut terjadi kemungk-
inan disebabkan karena mahasiswa tunarungu terkendala dalam menyampikan masalahnya ke
teman sekelas,mahasiswa tunarungu tidak realistis akan kondisi dirinya yangmengalami keter-
batasan sehingga mutlak membutuhkan orang lain sebagai makhluk sosial. Bahwa ada hubun-
gan yang signifikan antara percaya diri dengan kemampuan komunikasi anak tunarungu di
SDLB-BKaryaMulia II Surabaya. Kepercayaan diri adalah keyakinan untukmelakukan sesuatu
pada diri sebagai karakteristik pribadi yang mencakup keyakinan akan kemampuan diri, opti-
mis, objektif, bertanggung jawab, rasional, dan realistis (Gufron & Rini, 2014) dalam Suryani
(2010).

Pada perkembangan sosialnya, umumnya individu tuli memiliki masalah pada penyesuaian
sosial. Penyesuaian sosial merupakan kapasitas untuk bereaksi secara efektif atau adekuat ter-
hadap kenyataan yang ada di lingkungannya sehingga individu akan mampu untuk memenuhi
tuntutan sosial dengan cara yang dapat diterima danmemuaskan bagi dirinyamaupun lingkun-
gannya Nurihsan and Agustin (2000) . Wujud dari keberhasilan penyesuaian sosial ini antara
lain, kemampuan individu dalam menjalin komunikasi dengan orang lain, menyelaraskan
antara tuntutan dirinya dengan tuntutan lingkungan, memenuhi aturan kelompok masyarakat
dan mampu menciptakan suatu relasi yang sehat dengan orang lain, mengembangkan persaha-
batan, berperan aktif dalam kegiatan sosial. Selain itu, menghargai nilai-nilai, hukum-hukum
sosial dan tradisi atau dapat dikatakan mampu bertindak sesuai dengan norma yang berlaku
dan lain sebagainya.

Penguatan Karakter Melalui Persepsi Mahasiswa Berkebutuhan
Khusus Tunarungu Terhadap Penerimaan Teman Sekelas
Persepsi mahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap penerimaan teman sekelas
ditunjukkan pada Tabel 3 .

[Table 3 about here.]

Tabel 3 menunjukkan bahwa mahasiswa tunarungu menyatakan persepsinya terhadap peneri-
maan teman sekelas mereka adalah sangat setuju 16%, setuju 66%, ragu-ragu, 4%, tidak setuju
14%, dan sangat tidak setuju 0%. Penelitian ini menemukan penguatan karakter melalui par-
tisipasi sosial yang baik atau kuat sebanyak 82% (16%+66%), yang dibuktikan dalam pratek
dimensi persepsi mahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap penerimaana teman
sekelas.Tanggapan mahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu terhadap penerimaan teman
sekelasnya termasuk dalam kategori karakter baik atau kuat. Mahasiwa tunarungu merasakan
adanya sikap yang baik teman sekelas terhadap mereka. Pada umumnya teman sekelas mema-
hami kondisi dan hambatan mahasiswa tunarungu. Mahasiswa tunarungu beranggapan bahwa
teman sekelasmemperlakukanmereka dengan baik, namun disisi lain beberapa darimahasiswa
tunarungu beranggapan bahwa terdapat teman sekelas yang tidak mau menerima tanggapan
dari mahasiswa tunarungu, dan ada teman sekelas yang tidak ingin mengajaknya ke kantin.
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Kondisi demikian tidak lepas dari kondisi beberapa teman sekelas yang kesulitan dalam berko-
munikasi dengan mahasiswa tunarungu, bukan tidak ingin mengajak namun mereka bingung
bagaimana cara mengajak mahasiswa tunarungu berhubung komunikasi lisan juga sulit dipa-
hami oleh mahasiswa tunarungu sementara mereka tidak bisa berbahasa isyarat.

Empati mempengaruhi apakah individu tersebut akan memberikan maaf atas kesalahan
yang dilakukan oleh individu lain ataukah tidak. Menurut Gagan (1983) dalam Silfiasari (2017)
empati berarti kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Ketika siswa
regular mengerti perasaan dari temannya yang merupakan siswa berkebutuhan khusus, maka
akan muncul rasa menghargai. Siswa regular akan memahami bagaimana keadaan dari siswa
berkebutuhan khusus yang mempunyai keterbatasan-keterbatasan. Dari sini rasa penghargaan
dan rasa empati akan muncul, jadi ketika siswa berkebutuhan khusus melakukan kesalahan
maka siswa regular akan memaafkan siswa berkebutuhan khusus. Tidak mengherankan, jika
mahasiswa tunarungu beranggapan mengalami kesulitan dalam menjalin berteman dengan
teman sebaya. Banyak siswa tunarungu melaporkan bahwa meskipun mereka berpartisipasi
dalam kegiatan sosial dengan teman sebaya yang mendengar, namun hubungan mereka bersi-
fat jangka pendek dan santai, mereka merasa aman secara emosional hanya dengan teman-
teman yang juga tunarungu, meskipun juga terdapat beberapa siswa tunarungu secara emo-
sional aman dengan teman sekelas yang mendengar Stinson (1999). Faktor-faktor yang tam-
paknya mempengaruhi hubungan sosial yang baik adalah kesempatan untuk berinteraksi den-
gan teman-teman dengar, dukungan guru untuk interaksi, dan peluang untuk terlibat dengan
teman sebaya dalam kegiatan ekstrakurikuler Stinson (1999).

Penguatan Karakter Melalui Penerimaan Teman Sekelas Terhadap
Mahasiswa Berkebutuhan Khusus Tunarungu
Penguatan karakter melalui penerimaan teman sekelas terhadap mahasiswa berkebutuhan
tunarungu ditunjukkan padaTabel 4 .

[Table 4 about here.]

Tabel 4menunjukkan bahwa sebanyak 23 orlangahasiwamenyatakan penerimaanmereka seba-
gai teman sekelas terhadap mahasiswa tunarungu sangat setuju 67%, setuju 30%, ragu-ragu,
3%, tidak setuju 0%, dan sangat tidak setuju 0%. Penelitian ini menemukan penguatan karakter
melalui partisipasi sosial sebesar 97% (67%+30%) yang dibuktikan paktek dalam hal peneri-
maan teman sekelas terhadap mahasiswa tunarungu.

Penerimaan teman kelas terhadap mahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu termasuk
dalam kategori penguatan karakter sangat baik. Hal ini dibuktikan melalui teman sekelas den-
gan menunjukkan pemahaman yang baik terkait kondisi mahasiswa tunarungu. Pemahaman
tersebut menjembatani terbentuknya penerimaan yang positif pula. Sebagain besar mahasiswa
reguler, teman sekelas tidak pernah menunjukkan rasa iri terhadapa mahasiswa tunarungu
yang mendapatkan perhatian dari dosen, ikut membantu mahasiswa tunarungu yang men-
galami kesulitan, Dengan senang hati menerima keberadaan mahasiswa tunarungu dalam
kelompok belajar, bersedia mendengarkan mahasiswa tunarungu bercerita dengan menggu-
nakan bahasa isyarat maupun oral, tidak memebalas saat mahasiswa tunarungu marah, men-
ganggap mahasiswa tunarungu sebagai teman yang sama dengan teman yang lainnya, serta
tidak menghindari mahasiswa tunarungu.

Adanya penerimaan yang baik teman kelas terhadap mahasiswa tunarungu menunjukkan
tercapainya salah satu indikator keberhasilan penyelenggaraan pendidikan inklusif di Program
Studi Pendidikan Khusus Universitas Lambung Mangkurat. Menurut penelitian Mastropieri
and Scruggs (1994) faktor keberhasilan dari sekolah inklusif adalah penerimaan atmosfer yang
baik, yang dalam hal ini adalah keberadaan teman sebaya. Penelitian dari Miller & Miller
dalam Hasan and Handayani (2014) menyebutkan bahwa teman dapat memberikan dukun-
gan agar siswa berkebutuhan khusus dapat belajar dengan baik. Penelitian Bond & Castagnera
dalam Hasan and Handayani (2014) menjelaskan bahwa teman sebaya dapat membantu siswa
berkebutuhan khusus dalamkomunikasi dan penyesuaian diri di sekolah. Ketika siswa berkebu-
tuhan khusus mengalami kesulitan dalam belajar, maka siswa regular akan bersedia membantu
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dengan senang hati. Siswa regular membantu siswa berkebutuhan khusus untuk menyesuaikan
diri di sekolah dan berinteraksi dengan semua komponen-komponen yang ada di sekolah. Salah
satu contoh adalah ketika siswa berkebutuhan khusus ketinggalan penjelasan dari guru di kelas,
maka siswa regular membantumenjelaskan dengan bahasa sehari-hari yangmudah dimengerti
oleh siswa berkebutuhan khusus. Siswa regular membantu siswa berkebutuhan khusus belajar
sebagai teman kepada teman, memberikan rasa nyaman sehingga siswa berkebutuhan khusus
lebih cepat mengerti tentang pembelajaran di kelas ketika dijelaskan oleh teman sebayanya.
Tetapi, ketika interaksi yang positif tidak bisa tercapai, maka interaksi negatiflah yang akan
muncul dalam suatu pertemanan. Magee and Smith (2013) menyatakan ketika siswa regular
mengerti ketidakmampuan dari siswa berkebutuhan khusus dan mengerti pentingnya untuk
membantu mereka, maka lingkungan komunikasi yang aman dan lancar akan tercipta antara
siswa regular dan siswa berkebutuhan khusus, sehingga akan meminimalisir terjadinya konflik
dalam hubungan pertemanan mereka.

KESIMPULAN

Pendidikan inklusif dengan memasukkan semua anak berkebutuhan khusus di sekolah umum,
termasuk kampus Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin, telah memberikan keuntun-
gan positif bagi mahasiswa penyandang tunarungu dan mahasiswa sebaya lainnya. Mereka
secara bersama-sama dapat berpartisipasi sosial melalui hubungan pertemanan antara maha-
siswa berkebutuhan khusus tunarungu dengan teman sekelas mereka, persepsi mahasiswa
berkebutuhan khusus tunarungu terhadap Penerimaan Teman Sekelas, dan penerimaan
teman sekelas terhadap mahasiswa berkebutuhan khusus tunarungu. Melalui kegiatan par-
tisipasi sosial pula dapat memfasilitasi pembentukan penguatan karakter. Artikel penelitian
ini menunjukkan peran partisipasi sosial dapat memberikan dukungan positif dalam pen-
guatan pendidikan karakter. Selan itu penelitian ini dapat menegaskan adanya dukungan kuat
antara partisipasi sosial anak tunarunggu dengan pendidikan karakter dalam setting praktik
inklusif. Dengan demikian keberhasilan pendidikan inklusif tidak lagi dilihat hanya pada
aspek akademik, tetapi penting pula membangun kemampuan dan keterampilan mahasiswa
berkebutuhan khusus dalam melakukan peran partisipasi sosial antara sesama mahasiswa.
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TABLE 1 | Kriteria penilaian penguatan karakter melalui partisipasi sosial mahasiswa tunarungu

Persentase Kriteria

91% -100% Sangat baik

76% - 90% Baik

61% - 75% Cukup

51% - 60% Sedang

≤50% Kurang
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TABLE 2 | Penguatan Karakter Dalam PartisipasiSosial MahasiswaTunarungu di Universitas Lambung Mangkurat

No Pastisipasi sosial
Persentase

Sangat
setuju

Setuju Ragu Tidak setuju Sangat tidak
setuju

1 Hubungan
sosial/pertemanan
antara mahasiswa
berkebutuhan
khusus tunarungu
dengan teman seke-
las mereka.

10 60 8,5 21,5 0

Kriteria Penguatan kurang sedang kurang kurang kurang
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TABLE 3 | Penguatan Karakter Melalui Persepsi mahasiswa tunarungudi Universitas Lambung Mangkurat

No Pastisipasi sosial
Persentase

Sangat
setuju

Setuju Ragu Tidak setuju Sangat tidak
setuju

1 Persepsi mahasiswa
berkebutuhan khusus
tunarungu terhadap
penerimaan teman
sekelas mereka

16 66 4 14 0

Kriteria Penguatan kurang cukup kurang kurang kurang
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TABLE 4 | Penerimaan Teman Sekelas Terhadap MahasiswaBerkebutuhan Khusus Tunarungu di UniversitasLambung
Mangkurat

No Pastisipasi sosial
Persentase

Sangat
setuju

Setuju Ragu Tidak setuju Sangat tidak
setuju

1 Penerimaan teman
kelas terhadap
mahasiswa berke-
butuhan khusus
tunarungu.

67 30 3 0 0

Kriteria Penguatan cukup kurang kurang kurang kurang
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